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Kata Pengantar

Buku ini dirancang untuk memberikan pendekatan baru dalam
proses pembelajaran, dengan menggunakan media sebagai
sarana yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman dan
pengembangan keterampilan peserta didik.

Dalam era digital yang semakin maju ini, penggunaan media
dalam pendidikan telah menjadi hal yang sangat penting.
Media  pembelajaran memungkinkan  kita  untuk
menyampaikan informasi dengan cara yang menarik,
interaktif, dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh
karena itu, buku ini hadir untuk membantu para pendidik dan
peserta didik dalam memanfaatkan media dengan optimal
dalam proses pembelajaran.

Buku media pembelajaran ini menawarkan berbagai konsep
dan strategi yang inovatif dalam penggunaan media. Kami
mengulas berbagai jenis media, mulai dari media cetak hingga
media elektronik, serta penggunaannya dalam berbagai
konteks pembelajaran. Kami juga menyajikan contoh-contoh
kasus dan studi kelayakan penggunaan media dalam
pembelajaran, agar pembaca dapat memahami penerapan
media secara praktis.

Penting untuk dicatat bahwa media pembelajaran bukanlah
pengganti peran pendidik, tetapi alat yang dapat memperkaya
pengalaman belajar. Pendidik memiliki peran yang sangat
penting dalam memandu dan mengarahkan peserta didik
dalam memanfaatkan media dengan tepat. Oleh karena itu,
buku ini juga memberikan panduan praktis bagi para pendidik
untuk mengintegrasikan media dengan metode pengajaran
yang efektif.

Kami berharap buku media pembelajaran ini dapat
memberikan inspirasi dan pengetahuan yang berguna bagi
pembaca, baik pendidik maupun peserta didik. Kami mengajak
Anda untuk menjelajahi berbagai konsep dan strategi yang
disajikan di dalamnya, serta mengaplikasikannya dalam
konteks pembelajaran Anda. Dengan memanfaatkan media



dengan baik, kita dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik, interaktif, dan memberikan dampak
positif bagi perkembangan peserta didik.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam pembuatan buku ini, termasuk penulis, editor, dan
penerbit. Semoga buku media pembelajaran ini bermanfaat
dan dapat menjadi panduan yang berharga dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selamat membaca dan
selamat mengeksplorasi dunia media pembelajaran!

Medan, Mei?2023

Penulis

ii



Daftar Isi

Kata Pengantar ....ccccccceececeececeececeecescecessecsssecsssessssessssessose i

I D E:¥ 21 g ) RN ii
Bab 1 Hakikat Media Pembelajaran .........ccccceeuienieninnnnnnas 1
Pendahuluan ..........ccoooiiiiiiiiiiiiiicecee e 1
Media Pembelajaran .........cccccceeveeeiiiniiennienieeneeeeeeeeeee e 2
Bab 2 Kedudukan Media dalam Pembelajaran ................ 9
PendahulUan .........eoiiiieiieiieeecciiecieeeeeec e e eeesararerreeeeens 9
Kedudukan Media dalam Pembelajaran .........cccccccceeirevuierincnneennnnns 10
Pentingnya Kedudukan Media Pembelajaran ...........ccccceeceeevcennennee 11
Keterlibatan Media Pembelajaran ..........ccccccceeeeeiieeiiciiieeiecieeeennns 12
Pemanfaatan Media Pembelajaran ...........ccccecceeeevveincieencieennneennne. 14
TiPE BElAJAT ..coocuviieiiiiiiieieiienieeeett ettt sre e ir e re e s san e e aa e e 16
Bab 3 Fungsi Media Pembelajaran .......cccccoeceecinninncnncnnnnes 20
Pendahuluan ..........ccoooiiiriiiniiiieecctcce e 20
Fungsi Media Pembelajaran dalam Konteks Pendidikan ................ 21
Peran Media Pembelajaran dalam Memfasilitasi Pemahaman

) )7 N 25
Media Pembelajaran Berfungsi untuk Meningkatkan Keterlibatan
Siswa dalam Pembelajaran ...........ccocceeevveeriieinsiieenniieenieeeneeeeeeens 26
Fungsi Media Pembelajaran untuk Memfasilitasi Variasi

Metode Pengajaran .......ccoccceeeveeerevieennieeeniieesnieesseeessseesssseessnnesnnnes 28
Bab 4 Klasifikasi Media Pembelajaran .........cccccceeeeannene. 30
Pendahuluan .........ceevieeeiievieeeeeieeeeiieeeee e eeerreereeeeeeeeeenarnreneeeeeens 30
Klasifikasi Media Pembelajaran .........cccccoeceeeveieiiienneiniienncennieeienne. 31
Klasifikasi Media Pembelajaran Menurut Anderson ..............c........ 34
Klasifikasi Media Pembelajaran Menurut Schramm ....................... 35
Klasifikasi Media Pembelajaran Menurut Kemp & Dayton ............. 36
Klasifikasi Media Pembelajaran Menurut Seels & Glasgow ............ 38
Klasifikasi Media Pembelajaran Menurut Leshin, Pollock &

REIZEIULN ..eeieiiiiiiieeeee e 39

iii



Taksonomi Media Pembelajaran Taksonomi Media

Pembelajaran Menurut Rudy Bretz .......ccccoceeiieniiiniennienienenne. 39
Taksonomi Media Pembelajaran Menurut Briggs .........ccccceeveennene. 40
Taksonomi Media Pembelajaran Menurut Duncan .............cccc........ 41

Bab 5 Benda Asli dan Bukan Asli Sebagai Media

Pembelajaran ......ccccececeeieceieciiieciceciccesiecessecessecessessssesanse 43
Pendahuluan .........ceovveiieiirieeiieecrieereeceeeenrerreeeeeeeeeenararereeeeeens 43
Benda Asli Sebagai Media Pembelajaran ........cc.ccccceevveieieiincnneennnnns 44
Benda Bukan Asli Sebagai Media Pembelajaran ..........cccccceeeenenee. 48
Bab 6 Media GrafiS ...cccccceveeeecececececececeseceecocecscesosescscecscscnee 53
Pendahuluan .........eoiiviiiiiiiiieeecieeiiieeeeec e e eeeeesnarrrereeeeeens 53
Memahami Penelitian dan Pengembangan (R&D) Melalui

REALITAS eioveeiiiiieieeiiieieirtreee et e e e e eeeesrbrrerreeeeesesnssrasereeeseens 54
Bab 7 Media VISUAL ..cccceveiereieiececececerecceececececesoseceececececnes 63
Pendahuluan .........eeeiveeiieiieeeiieiiiieeeeeeeeeeireereeeeeeeeeenarnrereeeeeens 63
Pengertian Media Visual ........ccccoeevuiieiieiiiiiiiiiieeccceeeecceee e, 64
Fungsi Media Visual dalam Pembelajaran ........c.cccccceevernienncnnnnn, 66
Manfaat Media Visual dalam Pembelajaran .........c.ccccceeeeennreennnnne. 68
Tujuan Penggunaan Media Visual ........cccoeceervieniiiniieniieniennieneens 70
Prinsip-Prinsip Pemilihan Media Visual dalam Pembelajaran ....... 71

Kekurangan dan Kelebihan Media Visual dalam Pembelajaran ...... 72
Urgensi Media Visual dalam Pembelajaran .........c..ccoccceeviiniinnnennns 73

Penerapan Media Visual dalam Pembelajaran ..........cccccccuveeennnenn. 74
Bab 8 Media Proyeksi dalam Pembelajaran ........ccccceeeee.. 77
Pendahuluan ... 77

Media Pembelajaran .........cccccceeveeeiiiniennieniieieeceteeee e 78
Sejarah Perkembangan Singkat Media Proyeksi ........cccccccevueernnneen. 83
Pengertian Media Proyeksi .......cccceeveeviirniieniieiniienienieneeeeeeeene 84
Jenis-Jenis Media Proyeksi dalam Pembelajaran ..........ccccccecuenneeee. 86
Kelebihan dan Kekurangan Media Proyeksi ..........cccccceeevveeecuveennnnen. 87
Cara Mendesain Media Proyeksi .........ccccceevervienieinienncenienceneens 90
Bab 9 Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran ............. 93
Pendahuluan .........cceiveeiiiiiieeeeieeeieeeeeeceeeenreereeeeeseeeennrareeeeeeeens 93
Pertimbangan dalam Memilih Media Pembelajaran ....................... 94
Kriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran ..........ccccccceeeueeennnenn. 95
Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran .........ccccccceeveeirieennnnennn. 99

iv



Bab 10 Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran ............... 104

Pendahuluan ..........coooiiieiiiiieiceeeccce et e e 104
Pentingnya Penggunaan Media .......ccccceevvuveervierniieeiniieenneeensneennnne 105
Ciri Media Pembelajaran .........cccoccveeeeeiiieiiiciiieeiecieeeeccieee e, 106
Prinsip Memilih Media .......cccoeveeiiiniiiinieniieeeeeeeeeeeeeeeeee 106
Bab 11 Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran ............. 113
Pengertian Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran ..................... 113
Definisi Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran .......................... 114
Tujuan Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran .........cccccceceeenneeees 115
Konsep Dasar Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran ................ 116
Teori-Teori Pendukung Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran . 117
Langkah-Langkah Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran .......... 119
Kriteria Evaluasi Media Pembelajaran ...........cccccceeevveeeecreeencnneennneen. 122
Metode Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran .............cccc.c....... 123
Teknik Pengumpulan Data pada Analisis Kebutuhan Media
Pembelajaran .........ccoccveieciieeiieeeeeee e e 123
Teknik Analisis Data pada Analisis Kebutuhan Media

Pembelajaran ..........coocciiiiiiiiiieiececceeee e 125
Implementasi Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran ................. 125
Penilaian Hasil Implementasi Analisis Kebutuhan Media
Pembelajaran ..........ccoceeiiieiiniienieee e 126
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Analisis Kebutuhan Media
Pembelajaran .........ccoeecvieiiiiiiieicereceee e 128
Studi Kasus Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran .................... 131
Bab 12 Mendesain Media Pembelajaran .......c.cccceeeecenecnene 134
Pendahuluan .........eeeeveeiiirieieeeieicieeee e eeeeerereeeeeeeeeeenarareeeeeeeens 134
Langkah-Langkah dalam Mendesain Media Pembelajaran ............ 136
Teknik dan Strategi dalam Mendesain Media Pembelajaran .......... 142
Faktor-Faktor yang Harus Dipertimbangkan dalam Mendesain

Media Pembelajaran ..........cccceeceeeecieeeeieeeniieeesieeesieeeseeesereeeseneeeenes 145
Bab 13 Memproduksi Media Pembelajaran ........ccccceeeueeee 148
Pendahuluan .........coooooviiieeiiiieeccceeceee e e 148
Apa itu Produksi Media Pembelajaran? ..........ccccccceeeeeiieeiecnneennnnns 149
Memproduksi Media Pembelajaran ..........ccccceeeeeeveeeiieesceeensneeenne 152
Bab 14 Evaluasi Media Pembelajaran .......cccccecececncnnececnes 161
Pendahuluan ..........ccociiiriiiiniiiiieecrcccceccee e 161
Memahami Media Pembelajaran ..........ccccceveeviieiicciiieecccieeeeee, 162
Evaluasi Media Pembelajaran ........c.cccocceeierniinieenienicenieniceneens 166



Daftar Pustaka

Profil Penulis ..

vi



BAB 1 HAKIKAT MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Secara umum media pembelajaran memberikan
manfaat untuk memperlancar interaksi belajar antara
pengajar dan pembelajar. Dengan adanya media
pembelajaran, proses belajar akan menjadi lebih efektif,
efisien dan akan menjadi lebih mudah untuk dipahami.
Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
memberikan manfaat positif terhadap ketercapaian proses
belajar dan hasil belajar itu sendiri.

Media pembelajaran yang digunakan dipengaruhi
oleh pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat
dalam suatu proses belajar mengajar. Pemilihan metode
ataupun model dalam proses belajar mengajar
mengantarkan peserta didik untuk mndapatkan hasil yang
optimal dan proses belajar mengajarpun dapat berjalan
sevara efektif dan efisien.

Dengan media pembelajaran sebagai alat bantu
dalam mencapai proses belajar mengajar yang optimal
(efektif dan efisien), manfaat yang secara langsung dapat
dirasakan adalah pembelajaran akan menjadi lebih
menarik perhatian sehingga pembelajar dalam hal ini siswa
menjadi memiliki motivasi yang lebih untuk bisa
memahami pelajaran yang diikuti. Penguasaan materi yang
dipelajari menjadi lebih mudah karena ketertarikan tadi
dan motivasi yang dimiliki semakin besar. Variasi dalam



BAB 2 KEDUDUKAN MEDIA DALAM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Kedudukan media dalam pembelajaran didasarkan
pada fakta bahwa manusia memiliki berbagai macam cara
belajar, salah satunya melalui penggunaan media. Dalam
proses belajar, manusia tidak hanya mengandalkan indra
penglihatan dan pendengaran, tetapi juga melibatkan indra
lainnya seperti indra penciuman, peraba, dan pengecap.
Oleh karena itu, penggunaan media dalam pembelajaran
dapat membantu memperluas pengalaman belajar dan
memfasilitasi penggunaan indra lainnya dalam proses
belajar.

Selain itu, penggunaan media dalam pembelajaran
juga didasarkan pada kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin berkembang pesat. Dengan
adanya teknologi ini, media pembelajaran dapat diproduksi
dengan lebih mudah dan efektif, serta dapat disebarkan ke
seluruh dunia melalui internet. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengakses materi pembelajaran secara
fleksibel dan lebih mudah.

Dalam era digital yang semakin berkembang ini,
media pembelajaran juga menjadi semakin penting dalam
menghadapi tantangan pembelajaran jarak jauh atau
online. Dalam proses pembelajaran jarak jauh, media
pembelajaran seperti video, presentasi, atau platform
pembelajaran online dapat membantu memudahkan siswa



BAB 3 FUNGSI MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Salah satu kebutuhan penting dalam pembelajaran
yang berhasil adalah menggunakan media pembelajaran
dengan tepat. Dalam dunia pendidikan, penggunaan media
pembelajaran dapat memberikan berbagai manfaat untuk
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan minat
belajar siswa. Berbagai macam jenis media pembelajaran
bisa diterapkan, mulai dari media cetak, elektronik, dan
digital, sebagai sarana untuk mengkomunikasikan
informasi, konsep, dan materi pembelajaran kepada para
siswa.

Dalam hal ini, penulis akan menjelaskan mengenai
fungsi-fungsi dari media pembelajaran dalam konteks
pendidikan. Fungsi-fungsi tersebut melibatkan peran
media pembelajaran dalam memfasilitasi pemahaman
siswa, meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran, memfasilitasi variasi metode pengajaran,
serta menggali potensi kreativitas siswa. Bagi pendidik,
penting untuk  memahami  fungsi-fungsi  media
pembelajaran agar mereka dapat merencanakan dan
mengintegrasikan media pembelajaran secara efektif dalam
proses pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Dalam arti yang lebih luas, penggunaan media
pembelajaran membantu mempersiapkan siswa untuk
menghadapi perubahan dan perkembangan dunia yang
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BAB 4 KLASIFIKASI MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Suatu kegiatan pembelajaran terdiri dari beragam
komponen, salah satunya adalah media pembelajaran.
Media dalam suatu pembelajaran merupakan alat, teknik,
maupun metode yang dipergunakan oleh guru guru dengan
tujuan terlaksananya komunikasi dan interaksi yang efektif.
Interaksi yag dimaksud adalah antar (Hamalik, 1989).

Dalam suatu pebelajaran, media memiliki peranan
yang penting. Bagi siswa sebagai pihak yang berperan
menjadi subjek dalam suatu pembelajaran, media
pembelajaran dapat menjadi sarana dalam rangka
membantu mereka memahami materi pembelajaran
dengan mudah dan menyenangkan. Seiring perkembangan
zaman, terdapat beragam media pembelajaran yang dapat
dipilih oleh seorang pendidik. Secara umum, media
pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan sifatnya,
jenisnya, fungsinya, serta sumbernya. Klasifikasi terhadap
media pembelajaran ini dapat memudahkan guru ketika
hendak menentukan dan memilih media untuk
dipergunakan dalam pembelajaran dengan
mempertimbangkan kesesuaian aspek tujuan pembelajaran
serta karakteristik peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran diidentifikasi dapat memberikan
kebermanfaatan yang signifikan bagi peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran mempunyai beragam
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BAB 5 BENDA ASLI DAN BUKAN ASLI
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Terminologi yang digunakan untuk mendeskripsikan
ide baru ini mencerminkan asal-usulnya yang beragam,
motivasinya yang beragam, dan kebaruannya. Dalam
literatur, apa yang akan kita sebut sebagai "objek
instruksional" disebut berbagai "objek instruksional”,
"objek pendidikan", "objek pembelajaran”, "objek
pengetahuan”, "objek cerdas", dan "objek data". Pekerjaan
kami sangat dipengaruhi oleh pekerjaan Spohrer dan
rekan-rekannya pada objek ekonomi pendidikan. Banyak
yang telah ditulis tentang objek instruksional tetapi sedikit
tentang bagaimana objek berasal (Shum, Sumner, &
Spohrer, 1998).

Sebagai objek instruksional terus mengambil definisi
dan proporsi, dan sebagai bekerja di banyak bidang
konvergen, kami percaya objek instruksional dalam
beberapa bentuk akan menjadi faktor utama dalam
pertumbuhan dan proliferasi instruksi berbasis komputer
dan teknologi pendukung kinerja (Mamonto & Mesra,
2023).

Bahkan ketika penggunaan World Wide Web untuk
instruksional sedang dipromosikan dengan urgensi yang
semakin meningkat, ada pertanyaan serius mengenai
apakah itu sepenuhnya dilengkapi dengan konsep desain,
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BAB 6 MEDIA GRAFIS

Pendahuluan

Perubahan menyeluruh dalam teknologi baru-baru
ini membantu untuk mengikuti kemajuan ilmiah dan
memanfaatkan kemungkinan mereka sebaik-baiknya
dengan bantuan upaya kumulatif manusia yang tajam. Saat
ini kami dapat menemukan dan memanfaatkan yang
terbaik yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi kami
dalam komunitas tempat kami tinggal. Revolusi tersebut
melibatkan informasi, teknologi dan komunikasi serta
penerapannya dalam berbagai bidang. Pengaruh terobosan
luar biasa dalam teknologi komunikasi dan kemampuannya
meluas ke bidang pendidikan, yang menggunakan teknologi
modern untuk membantu guru dan pelajar. Ini karena
potensi teknologi yang mengesankan dalam menetapkan
tujuan, sasaran, perencanaan lingkungan belajar,
pemilihan metode pengajaran, dan penilaian sistem
pembelajaran secara keseluruhan (Ramadhan & Sugiyono,
2015).

Pendidik, bagaimanapun, diharapkan untuk
menjaga  konsistensi  antara = komponen  sistem
pembelajaran seperti: input, output dan proses, dimana
tingkat kompetensi instruksional diidentifikasi oleh output
yang terkait dengan kualitas dan ukuran input sistem.
Perkembangan terbesar dalam teknologi informasi dan
komunikasi dapat membuka cakrawala baru untuk
pengembangan pendidikan dan layanan pengajaran yang
berkualitas (Abbas, Aldalalah, & Alhalaq, 2014).
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BAB 7 MEDIA VISUAL

Pendahuluan

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis. Dengan belajar orang mengetahui
segala sesuatu. Proses pembelajaran tentu dialami oleh
setiap orang sepanjang masa hidupnya. Salah satu bukti
bahwa seorang pernah belajar adalah adanya perubahan
sikap dan perilaku yang terjadi pada diri seseorang yang
disebabkan karena tingkat kemampuan, ketrampilan dan
sikap yang meningkat. Pembelajaran dapat berlangsung
apabila memenuhi komponen yang menjadi pelaksana
pembelajaran, yaitu guru dan siswa. Tanpa kedua
komponen tersebut tidak ada kegiatan belajar mengajar.

Guru diharapkan agar dalam proses belajar
mengajar dapat menumbuhkan minat dan motivasi peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran. Tanpa adanya minat
dan motivasi yang dimiliki oleh siswa pembelajaran tidak
dapat berjalan dengan efektif. Untuk menumbuhkan minat
dan motivasi siswa, guru harus mampu merencanakan
kegiatan pembelajaran dengan maksimal sehingga
pembelajaran tersebut berjalan dengan lancar. Salah satu
komponen yang penting untuk digunakan oleh guru dalam
mengajar adalah media visual. Media visual alat yang
memudahkan guru dalam mengajar yang berupa foto,
gambar yang dapat dilihat.

Media visual penting dalam proses pembelajaran
karena membuat pembelajaran lebih efektif. Media
pembelajaran juga dapat meningkatkan prestasi belajar
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BAB 8 MEDIA PROYEKSI DALAM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses penting dalam
kehidupan siswa dan tenaga pendidik. Untuk proses
pembelajaran yang Dberhasil, sangat penting untuk
memastikan bahwa siswa dapat memahami dan mengingat
materi yang disampaikan secara efektif dan efisien.
Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat
memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Dalam era
digital seperti sekarang, media proyeksi menjadi salah satu
pilihan yang sering digunakan oleh tenaga pendidik untuk
membantu menyajikan materi pembelajaran dengan lebih
menarik dan efektif.

Media proyeksi adalah sebuah media visual yang
berfungsi untuk menampilkan pesan atau informasi dengan
cara memproyeksikan gambar atau teks ke sebuah layar
menggunakan perangkat proyektor atau alat pemutar yang
serupa. Media proyeksi dapat berupa slide presentasi,
video, animasi, grafik, dan gambar-gambar lainnya yang
disajikan dalam bentuk digital atau analog. Penggunaan
media proyeksi dalam pembelajaran memiliki banyak
manfaat, seperti meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkaya pengalaman belajar siswa, dan membantu
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Meskipun demikian, penggunaan media proyeksi
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BAB 9 PROSEDUR PEMILIHAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Peningkatan taraf kehidupan seseorang dapat
dicapai melalui pendidikan. Dalam proses pelaksanaan
Pendidikan terdapat sebuah kegiatan yang disebut
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dalam dunia
Pendidikan ini melibatkan guru dan peserta didik.
Memasuki era digital yang berkembang sangat pesat,
proses pembelajaran di sekolah membutuhkan alat
penunjang yang digunakan dalam menyampaikan suatu
materi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas kegiatan
belajar mengajar yang berupa media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat yang berguna untuk
memudahkan penyajian materi dari guru secara terencana
untuk menciptakan kegiatan belajar yang efisien dan efektif
untuk peserta didik. Media pembelajaran sangat diperlukan
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan tujuan
materi pelajaran yang disampaikan lebih mudah dipahami
oleh peserta didik.

Di samping itu, kegiatan belajar mengajar yang
memanfaatkan media pembelajaran akan menjadikan
kegiatan pembelajaran tersebut menjadi lebih bervariasi
dan menarik agar dapat meningkatkan minat belajar serta
motivasi peserta didik. Sebagai seorang guru untuk
memilih media pembelajaran yang efisien dan efektif
membutuhkan kecermatan dan ketepatan, karena tidak
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BAB 10 PRINSIP PEMILIHAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan kemajuan
teknologi pada abad ini sangat pesat sehingga manusia
mengikuti perkembangan yang terjadi terutama dalam
dunia pendidikan sehingga guru disekolah di tuntut
mengupayakan pemanfaatan teknologi dalam proses
mengajar di kelas. Para guru disekolah maupun dilembaga
lainnya dapat menggunakan alat canggih tersebut tersedia
maupun yang belum oleh pihak disekolah yang berdampak
pada semua kehidupan perubahan dengan cepat. Hal ini
diperlukan suatu keahlian maupun kemampuan seorang
guru yang dimiliki seorang profesional dengan sistematis,
logis dan kritis untuk meningkatnya mutu pendidikan di
indonesia.

Untuk menciptakan strategi pembelajaran disekolah
baik gambar di dalam media tersebut secara konkret dan
meratanya hasil belajar  ingin dicapai. Hal tersebut
disebabkan sumber belajar dan peran media pembelajaran.

Sebenarnya bahwa pembelajaran sangat diharapkan
memanfaatkan teknologi berupa media dalam proses
pembelajaran untuk pemahaman pembelajaran materi
dipelajarinya. = Menurut  Sundaya (2015) media
pembelajaran memberikan manfaat dalam penggunaannya
yaitu:

1. Sebagai informasi lebih efektif.
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BAB 11 ANALISIS KEBUTUHAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Pengertian Analisis Kebutuhan Media

Pembelajaran

Dick and Carey (2015) dalam bukunya The
systematic design of instruction menyatakan bahwa
analisis kebutuhan media pembelajaran adalah tahap awal
dalam proses perancangan media pembelajaran yang
efektif dan efisien. Dan Gagne, Wager, Golas, and Keller
(2005) dalam bukunya Principles of instructional design
(5th ed.) menyatakan bahwa analisis kebutuhan media
pembelajaran harus dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan belajar siswa dan karakteristik materi pelajaran.
Hal ini akan membantu dalam menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
Dari pendapat para ahli tersebut bahwa analisis kebutuhan
media pembelajaran merupakan tahap penting dalam
pengembangan media pembelajaran yang efektif dan
efisien. Analisis kebutuhan media pembelajaran harus
dilakukan secara sistematis dan melibatkan berbagai pihak
yang terkait dalam proses pembelajaran. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa dan
dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
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BAB 12 MENDESAIN MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Mendesain media pembelajaran merupakan suatu
proses yang melibatkan berbagai tahapan agar media
pembelajaran yang dibuat menjadi efektif dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Konsep dasar dalam
mendesain media pembelajaran mencakup 3 hal yaitu: 1)
definisi mendesain media pembelajaran, 2) tujuan dari
proses mendesain, dan 3) prinsip-prinsip dasar dalam
mendesain media pembelajaran (Suhendi, 2021). Tujuan
dari proses mendesain media pembelajaran adalah untuk
menciptakan media pembelajaran yang efektif dan efisien
dalam proses pembelajaran. Prinsip-prinsip dasar dalam
mendesain media pembelajaran antara lain adalah
keberlanjutan, kreativitas, dan ketepatan dalam
penggunaan media (Musthafa & Lestari, 2018).

Selain itu, dalam konsep dasar mendesain media
pembelajaran juga terdapat beberapa elemen penting yang
harus diperhatikan, seperti konten, struktur, format, desain
visual, dan interaksi. Konten media pembelajaran harus
relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta
disusun  secara terstruktur untuk = memudahkan
pemahaman peserta didik. Struktur media pembelajaran
harus logis dan teratur, sehingga memudahkan peserta
didik untuk mengikuti materi pembelajaran secara
sistematis. Format media pembelajaran juga harus dipilih
dengan tepat, seperti buku, video, audio, atau gambar,
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BAB 13 MEMPRODUKSI MEDIA
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Setiap siswa mengerjakan sesuatu yang berbeda
yang pada akhirnya berkontribusi pada proyek akhir
kelompoknya, seperti sarang lebah, hasil kerja kolaboratif
banyak individu. Namun, ini tidak selalu terjadi. Delapan
belas tahun yang lalu, sebagai guru baru dalam sistem
pendidikan Israel, saya berjuang menemukan cara terbaik
untuk mengakomodasi pembelajaran siswa saya. Baru
setelah saya memandu program produksi media setelah
sekolah untuk siswa berkebutuhan khusus, saya mulai
berpikir tentang keragaman kebiasaan dan kekuatan
belajar (Friesem, 2017).

Bidang pendidikan media telah berkembang secara
signifikan dalam tiga dekade terakhir berkat meningkatnya
kekhawatiran tentang penggunaan media digital oleh anak-
anak dan remaja, serta pertumbuhan keilmuan dan praktik
literasi digital dan media. Namun, hanya sedikit dari
publikasi dan metode berbasis bukti ini yang membahas
penggunaan media oleh anak-anak dan remaja
berkebutuhan khusus. Lebih banyak pedoman diperlukan
untuk pendidik khusus yang menggunakan media di kelas
mereka (Mesra, Hidayat, Salem, & Tanase, 2022).

Sulit untuk memenuhi semua kebutuhan siswa
ketika mengajar di kelas inklusif atau kelas pendidikan
khusus, tetapi mampu melakukan itu sangat penting jika
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BAB 14 EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Ketika kita melihat keadaan pendidikan media saat
ini, kita biasanya membahas kompetensi literasi digital dan
media siswa yang mencakup kemampuan untuk
mengakses, menganalisis, membuat, merefleksikan, dan
bertindak atas pesan media (Hobbs, 2010). Praktik
pendidikan media melibatkan pengungkapan pesan media
dan pembelajaran untuk menggunakan media secara bijak
melalui kegiatan evaluasi, komposisi, introspeksi, dan
keterlibatan sipil.

Dengan praktik media pendidikan, kita akan
memiliki pedagogi yang kuat yang tidak hanya
mempromosikan  pembelajaran siswa, tetapi juga
menggunakan inklusi dan pengajaran yang berbeda untuk
membantu siswa menjadi warga negara yang aktif di era
digital (Gugule & Mesra, 2022). Sedikit yang telah ditulis
tentang hubungan antara media pendidikan. Namun,
hubungan antara desain instruksional pelajaran untuk
semua siswa dan analisis kritis, ekspresi, dan refleksi pesan
media secara bertahap dieksplorasi. Terlebih lagi,
keterkaitan antara proses produksi media dapat
meningkatkan kemampuan literasi media siswa (Hobbs,
2010).
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PEMBELAJARAN

Buku "Media Pembelajaran" merupakan panduan
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pembelajaran dalam proses pendidikan. Buku ini
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berkecimpung dalam dunia pendidikan.Dalam era digital
ini, penggunaan media dalam pembelajaran telah
menjadi hal yang tak terhindarkan. Buku ini memberikan
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media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
kelas, mulai dari media konvensional hingga media
digital interaktif. Penulis menggambarkan manfaat dan
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